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MOTTO 

 

 

                             

Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tidak ada yang berputus asa 

dari rahmat Allah, kecuali kaum yang kafir".  

(QS. Yusuf : 87) 

 

 

               

Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan Mengadakan baginya jalan keluar  

(At-Thalaq : 2) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 

sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide 

to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â  misalnya قال  menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = Î  misalnya قيل  menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Û  misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ــــو  misalnya قول  menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ــيـ  misalnya خير  menjadi khayrun 

C. Ta’ Marbûthah )ة( 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-

risalah li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan 

t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya في رحمة الله menjadi fi 

rahmatillah. 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan.... 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

3. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Urgensi Tradisi Ghatib Beghanyut Sebagai Zikir Tolak Bala 

Dalam Menyosialisasikan Living Qur’an di Kecamatan Siak”. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh banyaknya praktik zikir yang terjadi di daerah tertentu dengan 

tujuan menolak bala salah satunya tradisi Ghatib Beghanyut di kecamatan Siak. 

Permasalahan yang akan diteliti dalam skripsi ini mengenai: 1) Bagaimana Sejarah 

dari tradisi Ghatib Beghanyut di kecamatan Siak.2) Bagaimana proses pelaksanaan 

tradisi Ghatib Beghanyut. 3) Apa tujuan dari tadisi Ghatib Beghanyut. Penelitian 

dengan jenis field research ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

sejarah dan sosial budaya. Data dalam penelitian ini didapatkan dari hasil 

observasi,wawancara,dan dokumentasi, data tersebut direduksi dan dideskripsikan 

secara rinci kemudian ditarik kesimpulan secara deduktif. Adapun hasil yang didapat 

dari penelitian ini bahwasanya zikir ini telah ada sejak zaman dahulu sebelum 

kemerdekaan dan didalam praktiknya zikir ini juga berasal dari ayat Al-Qur‟an. 

Kemudian disamping pelaksanaan zikir ini bertujuan untuk menolak bala, tujuan dari 

tradisi zikir ini yaitu untuk untuk memperoleh ketenangan kemudian menyambung 

tali silaturrahmi di masyarakat dan juga sebagai caremony budaya 

 

Kata kunci:Zikir, Ghatib Beghanyut, Kajian Living Qur’an
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ABSTRACT 

 

This undergraduate thesis was entitled "The Urgency of Ghatib Beghanyut Tradition 

as a Dhikr of Rejecting Evil in Socializing Living Qur'an in Siak District". This 

research was instigated with many practices of dhikr occurring in certain areas with 

the aim of rejecting evil, one of which was Ghatib Beghanyut tradition in Siak 

District. The problems that will be studied in this undergraduate thesis were 1) what 

the history of Ghatib Beghanyut tradition in Siak District was, 2) what the process of 

implementing Ghatib Beghanyut tradition was, 3) what the purpose of Ghatib 

Beghanyut tradition was. It was field research using qualitative methods with 

historical and socio-cultural approach. The data in this research were obtained from 

observation, interview, and documentation. The data were reduced and described in 

detail, then conclusions were drawn deductively. The results obtained from this 

research showed that this dhikr has existed since ancient times before independence, 

and this dhikr in practice also comes from Quranic verses. Besides carrying out this 

dhikr aiming to reject evil, the aim of this dhikr tradition is also to obtain calm, to 

form friendship in the community, and it is as cultural ceremony. 

 

Keywords: Dhikr, Ghatib Beghanyut, Living Qur'an Study 
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 الملخص

 

في استذكار نبذ الشر في تعميم القرآف الحي  Ghatib Beghanyutىذه الرسالة تحت عنواف "أهمية تقليد 
في مديرية سياؾ". قاـ البحث على خلفية كثرة ممارسات الأذكار التي تحدث في مناطق معينة بهدؼ الرد 

سياؾ. المشاكل التي سيتم  ةۑفي مدير Ghatib Beghanyutالمصائب، ومن ىذا التقليد ىو تقليد 
( ما ىي 2في مديرية سياؾ  Ghatib Beghanyut( كيف نشأت تقليد 1دراستها في ىذه الرسالة ىي: 

؟  Ghatib Beghanyut( ما ىو الهدؼ من تقليد Ghatib Beghanyut .3عملية تنفيذ تقليد 
وحصل الباحث  يب نوعية بالنهج التاريخي الاجتماعي الثقافي.يستخدـ ىذا النوع من البحث الميداني بأسال

على بيانات بحثو عن طريقة الملاحظة والمقابلة والتوثيق، وقاـ بتخفيض البيانات ووصفها بالتفصيل ثم 
استخلصها استخلاصا استنتاجية. والنتائج التي حصل عليها الباحث ىي أف ىذا الذكر كاف مستقرا منذ 

قبل الاستقلاؿ ويهتوي عملية الذكر من آيات القرآف الكريم. و يهدؼ تنفيذ ىذا الذكر إلى رد العصور القديمة 
البلاء، حيث إف حقيقة الحاجة لهذا الذكر ىو الحصوؿ على الهدوء وثقة صلة الرحيم بين المجتمع وكذلك  

 كالرعاية الثقافية.
 

 الحيةدراسة القرآف ، Ghatib Beghanyut: الذكر، الكلمات الدلالية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya zikir melnurut ajaran Islam adalah melngingat Allah dalam 

seltiap keladaan, zikir belrarti kita sellalu melnyelbut nama Allah SWT, dan 

melnghayatinya di dalam sanubari, zikir juga salah satu ibadah yang 

dipelrkelnalkan Allah mellalui Rasul nya. Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-

Baqarah ayat 152: 

 فاَذكُْرُوني أذَكُْركُْمْ وَاشْكُرُوا لِ وَلَا تَكْفُرُوفِ 
Artinya:  “Karena itu, ingatlah (dzikir) kamu kepada-Ku, niscaya Aku ingat 

(pula) kepadamu. Bersyukurlah kepada ku, dan janganlah kamu 

mengingkari (nikmat)-Ku”1 

Zikir juga merupakan metode yang bersumber langsung dari Allah SWT. 

Barang siapa yang banyak berzikir kepada Allah SWT, maka Allah akan 

memberi keberuntungan serta kebahagian untuknya dan akan melndatangkan 

rahmatnya. Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. Al-Jumu‟ah pada 

penggalan ayat 10: 

َ كَثِيراً لَعَلَّكُ   مْ تػُفْلِحُوفَ فإَِذَا قُضِيَتِ الصَّلَاةُ فاَنػْتَشِرُوا في الْأَرْضِ وَابػْتػَغُوا مِنْ فَضْلِ اللََِّّ وَاذكُْرُوا اللََّّ  
Artinya: “Carilah karunia Allah dan ingatlah (berdzikirlah) kepada Allah 

sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung”.
2
 

Kedua ayat tersebut merupakan perintah dari Allah SWT kepada manusia 

untuk berzikir kepadanya. Jika manusia sering berzikir maka manusia tersebut 

merasa bahagia dan tentram hatinya dan juga akan mendatangkan rahmat karunia 

Allah SWT. Pada prinsipnya, zikir adalah mengingat Allah, bisa melalui qalbu 

dengan merasa ridha atas selgala keputusannya, bisa melalui lisan dengan sering 

                                                           
1
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya Edisi Revisi, (Jakarta: 

Lembaga Pentashih Mushaf Al-Quran, 2019), hlm. 31. 
2
 Ibid., hlm. 817. 
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menyebut namanya, serta bisa juga melalui perilaku sehari-hari dengan niat 

semua perbuatan atau amal yang dilakukan hanya karna Allah SWT.
3
 

Zikir tidaklah telrbatas selbagai praktik relligius, teltapi dapat dipahami lagi 

lelbih spelsifik pada tujuan untuk melmbangun kelpribadian. Delngan belrzikir, 

selselolrang dapat melnghantarkan pada pelmantapan iman. Delngan belrzikir, jiwa 

manusia akan telrawasi ollelh apa dan siapa yang sellalu mellihatnya. Ingat kelpada 

Allah belrarti lupa kelpada yang lain, ingat yang lain belrarti lupa kelpadanya. 

Mellupakannya akan melmpunyai dampak yang luas dalam kelhidupan manusia. 

Zikir juga dapat melmbuat agar telrhindar dari belncana dan bahaya. Dalam 

kelhidupan moldelrn saat ini, selselolrang tak bisa telrlelpas dari kelmungkinan 

datangnya bahaya. Ingat kelpada Allah, yang belrarti kolnselntrasi telrhadap 

keltelntuan Allah adalah sollusinya. Jika selselolrang selrius dalam mellakukan selsuatu 

maka selcara oltolmatis ia akan telrhindar dari bahaya. Telrjadinya musibah pada 

diri selselolrang dikarelnakan lelngah telrhadap hukum alam dan melnyimpang dari 

sunnatullah.
4
Dalam praktiknya banyak selkali tradisi zikir yang belrtujuan agar 

telrhindar dari belncana salah satunya Ghatib Belghanyut (ratib belrhanyut) zikir 

tollak bala asli dari masyarakat Siak Sri Indrapura.  

Siak melrupakan salah satu kelcamatan yang telrdapat di kabupateln Siak 

Prolvinsi Riau dan melmiliki banyak kelkayaan budaya dan tradisi kelislaman seljak 

masa Kelsultanan Siak masih telrjaga delngan baik. Salah satunya di delsa 

Melmpura melrupakan daelrah yang pelrnah melnjadi pusat kelrajaan mellayu belsar 

yaitu Kelrajaan Siak yang melmiliki budaya dan tradisi kelislaman yaitu tradisi 

Ghatib Belghanyut, ritual tollak bala yang dilakukan masyarakat Siak selcara turun 

telmurun.  

Zikir Ghatib Belghanyut ini melrupakan zikir tahunan atau yang hanya 

dilakukan satu kali dalam satu tahun diseltiap bulan safar, dinamakan Ghatib 

                                                           
3
 Junaidi, “Kekuatan Zikir dan Do‟a Dalam Membina Aqidah Remaja di Desa Kolam 

Kecamatan Percut Sei Tuan”, Vol. 4 No. 1, Jurnal Theosofi dan Peradaban Islam, (2019), hlm. 91-92. 
4
 Luqman Hakim, “Zikir Dalam Pandangan Islam Dan Sosial”, Vo7, No.1, Jurnal Pemikiran 

Islam dan Tasawuf, (2021), hlm. 70-71. 



3 
 

 
 

Belghanyut karelna melrupakan kelgiatan zikir, tahlil dan dola yg dilakukan diatas 

kapal felri dan sampan delngan tujuan untuk kelmasyuran nelgelri, kelseljahtelraan, 

keldamaian dan telrhindar dari selmua bala yang akan melnimpa masyarakat delngan 

adanya pelnyakit melnular selpelrti pelnyakit cacar, muntabelr dan pelnyakit lainnya.
5
 

Banyak selkali praktik-praktik kelagamaan selpelrti zikir yang telrjadi di 

telngah-telngah masyarakat, mulai dari praktik yang dilakukan turun telmurun 

belrdasarkan budaya seltelmpat, ada juga yang melrupakan praktik yang digunakan 

selbagai ciri khas dari suatu daelrah maupun lelmbaga telrtelntu. Adapun hal itu 

telrjadi karelna banyaknya umat Islam di Indolnelsia dan juga belragamnya madzhab 

yang digunakan ollelh seltiap olrang. Selhingga apa yang dilakukan adalah hasil dari 

pelnafsiran banyaknya budaya, latar bellakang, hingga leltak gelolgrafis seltelmpat 

yang kelmudian melmpelngaruhi pelnafsiran telrselbut. bellakangan ini mulai 

belrkelmbang kajian yang lelbih melnelkankan kelpada aspelk relspoln masyarakat 

telrhadap kelhadiran Al-Qur‟an yang di selbut selbagai living Qur’an 

(melnghidupkan Al-Qur‟an) atau Al-Qur‟an elvelryday lifel.
6
 

Pelnulis telrtarik untuk melnelliti felnolmelna ini dikarelnakan kelgiatan ini  

melrupakan kajian Living Qur‟an yang telrjadi di masyarakat suatu daelrah 

dilakukan selcara rutin dilakukan seltiap tahunnya delngan zikir tahlil dan dan juga 

membacakan beberapa surat yang belrasal dari Al-Qur‟an yang belrtujuan untuk 

melnghindari belncana, untuk itu belrdasarkan latar bellakang diatas pelnelliti telrtarik 

untuk mellakukan pelnellitian yang belrjudul “Urgensi Tradisi Ghatib Belghanyut 

Sebagai Zikir Tolak Bala Dalam Menyosialisasikan Living Qur‟an di Kelcamatan 

Siak”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasikan permasalahannya sebagai berikut:  

                                                           
5
 Muhammad Khairi, “ Tradisi Ghatib Beghanyut (Ratib Berhanyut) Pada Masyarakat Siak Di 

Kelurahan Kampung Dalam Kecamatan Siak Kabupaten Siak”, Jom Fisip ,Vol 7, (2020), hlm. 3-4. 
6
 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: TH-

Press, 2007),  hlm  68. 
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1. Kurangnya keltelrtarikan masyarakat untuk belrzikir dan membaca Al-Qur‟an.  

2. Banyak masyarakat yang bellum melngeltahui prolsels pellaksanaan tradisi zikir 

Ghatib Belghanyut.  

3. Bellum banyak masyarakat yang melngeltahui tujuan dari tradisi zikir Ghatib 

Belghanyut ini. 

C. Batasan Masalah   

Supaya pelnellitian ini tidak telrlalu luas, selkaligus untuk melmpelrmudah 

pelnellitian ini, maka pelnulis melmfolkuskan kajian pelnellitian telntang urgensi 

tradisi Ghatib Beghanyut sebagai zikir tolak bala dalam menyosialisasikan 

Living Qur‟an di Kecamatan Siak. 

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang selbellumnya tellah dikelmukakan, maka 

pelnelliti melrumuskan belbelrapa masalah pelnellitian, yaitu: 

1. Bagaimana sejarah tradisi Ghatib Beghanyut di Kecamatan Siak? 

2. Bagaimana prolsels pellaksanaan tradisi Ghatib Belghanyut di Kelcamatan Siak? 

3. Apa tujuan dari tradisi Ghatib Beghanyut ? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang terdapat 

pada rumusalan permasalahan diatas yaitu: 

a. Untuk mengetahui sejarah tradisi Ghatib Beghanyut di Kecamatan Siak 

b. Untuk melngeltahui prolsels pellaksanaan tradisi Ghatib Belghanyut di 

Kelcamatan Siak yang melnjadi bagian dari living Qur‟an selbagai washilah 

utuk melnollak belncana. 

c. Untuk melngeltahui tujuan dari tradisi Ghatib Beghanyut di Kecamatan 

Siak. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat Pelnellitian ini adalah: 
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a. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi para 

peneliti khususnya bagi mahasiswa fakultas ushuluddin. 

b. Selcara praktis, diharapkan pelnellitian ini dapat melnjadi sumbelr infolrmasi 

dan melnambah pelngeltahuan bagi masyarakat telrkhusus bagi pellajar yang 

melrupakan pelnelrus bagi masyarakat. 

c. Selcara akadelmis, pelnellitian ini belrmanfaat selbagai salah satu syarat guna 

melmpelrollelh gellar Sarjana Agama (S. Ag) di Univelristas Islam Nelgelri 

Sultan Syarif Kasim ini. 

F. Sistematika Penelitian  

Pelnellitian ini telrdiri dari Lima bab dan seltiap bab telrdiri dari 

belbelrapa bagian delngan pelnulisan selbagai belrikut: 

BAB I : Bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, Identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat pelnelitian, dan sistematika penelitian. 

 BAB II : Bab ini melrupakan landasan teoritis yang berkaitan dengan kajian 

living Qur‟an Ghatib Beghanyut,pada bab ini penulis akan 

mendeskripsikan teori-teori tentang tradisi kemudian tentang Ghatib 

Beghanyut dan living Qur‟an dan juga tinjauan kepustakaan yang 

melmuat belrbagai pelnellitiaan yang rellelvan delngan judul ini. 

 BAB III : Bab ini merupakan metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data. 

BAB IV : Bab ini merupakan pembahasan yang telrdiri dari bagaimana 

Sejarah tradisi Ghatib Beghanyut kemudian proses pelaksanaan 

tradisi Ghatib Belghanyut dan tujuan dari dilaksanakannya zikir 

ghatib beghanyut di kecamatan Siak. 

 BAB V : Bab ini merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teori 

1. Tradisi 

Secara epistemologi, tardisi berasal dari bahasa latin (tradition) yaitu 

yang artinya kebiasaan serupa dengan itu budaya (culture) atau adat istiadat, 

di bawah ini akan dijelaskan pengertian tradisi menurut beberapa ahli:  

a. Van Reusen (1992:115)  

Van Reusen berpendapat bahwasannya tradisi ialah sebuah 

peninggalan ataupun warisan ataupun aturan-aturan, ataupun harta, 

kaidah-kaidah, adat istiadat dan juga norma Akan tetapi tradsisi ini 

bukanlah sesuatu yang tidak dapat berubah, tradisi tersebut malahan 

dipandang sebagai keterpaduan dari hasil tingkah laku manusia dan juga 

pola kehidupan manusia dalam keseluruhannya. 

b. WJS Poerwadaminto (1976)  

Sedangkan pendapat dari WJS Poerwadaminto ini mengartikan 

tradisi sebagai semua sesuatu hal yang bersangkutan dengan kehidupan 

pada masyarakat secara berkesinambungan contohnya budaya, 

kebiasaan, adat, bahkan kepercayaan. 

c. KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

Pada kamus besar bahasa indonesia tradisi adalah suatu adat 

ataupun kebiasaan turun temurun yang diwariskan oleh nenek moyang 

dan masih dilestarikan oleh masyarakat, dengan menganggap dan 

menilai bahwasannya kebiasaan yang ada ialah yang paling benar dan 

paling bagus. 

  



7 
 

 
 

d. Soerjono Soekamto (1990)  

Beliau berpandapat bahwasannya tradisi adalah suatu bentuk kegiatan 

yang dilaksanakan oleh suatu kelompok orang atau masyarakat secara terus 

menerus (langgeng) 

Dari beberapa pendapat dan juga pengertian tentang tradisi diatas, 

maka penulis menyimpulkan bahwa tradisi merupakan sesuatu yang telah 

diwariskan oleh para pendahulu atau nenek moyang secara turun temurun 

baik berupa simbol, prinsip, material, benda maupun kebijakan. akan tetapi 

tradisi yang telah diwariskan tersebut bisa juga berubah maupun tetap 

bertahan asalkan tradisi tersebut masih sesuai dan juga relevan dengan 

situasi,kondisi serta seiring dengan perubahan jaman.
7
 

 Tradisi atau kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana 

adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari 

kehidupan suatu kelompok  masyarakat. Biasanya dari suatu negara, 

kebudayaan, waktu, atau Agama yang sama.Hal yang paling mendasar dari 

tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi 

baik tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi 

dapat punah. Dalam pengertian lain tradisi adalah adat-istiadat atau 

kebiasaan yang turun temurun yang masih dijalankan di masyarakat. 

Adapun sumber tradisi pada umat ini, bisa disebabkan karena sebuah 

„Urf (kebiasaan) yang muncul di tengah-tengah umat kemudian tersebar 

menjadi adat dan budaya, ataukah kebiasaan tetangga lingkugan dan 

semacamnya kemudian dijadikan sebagai model kehidupan.Tradisi 

merupakan suatu karya cipta manusia. Ia tidak bertentangan dengan inti 

ajaran agama, tentunya islam akan menjustifikasikan (membenarkan)nya.
8
 

                                                           
7
 Ainur Rofiq, “Tradisi Selametan Jawa Dalam Perpektif Pendidikan Islam”, Attaqwa: Jurnal 

Ilmu Pendidikan Islam Vol.15 No.2 (September: 2019), Hlm.96 
8
 Isce Veralidiana, “Implementasi Tradisi Sedekah Bumi” (Studi Fenomenologis di Kelurahan 

Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro) Skripsi, Malang: Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim, 2010, hlm 24-25 
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 „Urf berasal dari kata „arafa yang mempunyai derivasi kata alma„ruf 

yang berarti sesuatu yang dikenal atau diketahui.Sedangkan „urf menurut 

bahasa adalah kebiasan yang baik.Adapun pengertian „urf adalah sesuatu 

perbuatan atau perkataan dimana jiwa merasakan suatu ketenangan dalam 

mengerjakannya karena sudah sejalan dengan logika dan dapat diterima oleh 

watak kemanusiaannya. Menurut fuqaha, „urf adalah segala sesuatu yang 

telah menjadi kebiasaan masyarakat dan dilakukan terus-menerus, baik 

berupa perkataan maupun perbuatan.Maka dapat dipahami, „urf adalah 

perkataan atau perbuatan baik yang telah populer dan dikerjakan oleh orang 

banyak dalam masyarakat. Artinya „urf merupakan kebiasaan baik yang 

dilakukan secara ber ulang ulang oleh masyarakat. Dasar penggunaan „urf 

adalah sebagai berikut, Allah berfirman dalam QS. Al-Araf : 199 

 خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ بِالْعُرْؼِ وَاعَْرِضْ عَنِ الْْٰهِلِيْنَ 
Artinya: “Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) kepada yang ma‟ruf, 

dan berpalinglah dari orang-orang bodoh”
9
 

Ayat diatas menunjukkan dengan jelas bahwa Allah menyuruh 

supaya kita menggunakan „urf. Kata „urf dalam ayat diatas dimaknai dengan 

suatu perkara yang dinilai baik oleh masyarakat. Ayat tersebut dapat 

dipahami sebagai perintah untuk mengerjakan sesuatu yang telah dianggap 

baik sehingga menjadi tradisi dalam suatu masyarakat. seruan ini didasarkan 

pada pertimbangan kebiasaan yang baik dan dinilai berguna bagi 

kemaslahatan mereka.
10

 

2. Ghatib Beghanyut 

Ghatib Belghanyut melrupakan zikir tollak bala masyarakat mellayu 

Siak. Asal kata ghatib ialah “ratib” dan belghanyut “belrhanyut”. Ratib artinya 

dzikir dan belranyut yang belrarti hanyut. Pelrubahan huruf  “R” pada keldua 

                                                           
9
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran…, 

10
 Fitra Rizal, Penerapan „„Urf  Sebagai Metode Dan Sumber Hukum Ekonomi Islam„’Jurnal 

Hukum Dan Pranata Sosial Islam. Vol. 1, No. 2. Hlm, 158-159 



9 
 

 
 

kata telrselbut dikarelnakan masyarakat Siak asli melrupakan masyarakat suku 

mellayu. Olrang mellayu pada umumnya sulit untuk mellafalkan huruf “R”. 

Ollelh karelna itu zikir ini lelbih dikelnal delngan ghatib belghanyut”
11

. 

Pelmbelrian nama telrselbut seljalan delngan aktivitas yang dilakukan yakni 

belranyut di atas air. Masyarakat Siak mellaksanakan zikir Ghatib Belghanyut 

seltiap tahunnya di bulan Safar delngan melmelpelrtimbangkan keladaan air 

yang surut. Ghatib belghanyut melrupakan bahasa Mellayu yang jika diartikan 

keldalam bahasa Indolnelsia artinya Dzikir belrhanyut. Kelgiatan dzikir ini 

belrawal dari selbuah pelristiwa naas dan musibah yang melnimpa masyarakat 

Siak kala itu. Tidak ada tahun pasti kapan pelristiwa telrselbut tel rjadi. Akan 

teltapi belrdasarkan pelrnyataan dari teltua adat bahwa pelristiwa telrselbut telrjadi 

keltika Siak bellum belrgabung keldalam NKRI. Keljadian telrselbut belrlangsung 

sellama belbelrapa waktu pada masa kelpelmimpinan Sultan Syarif Kasim II
12

. 

Ghatib belghanyut selbagai zikir yang diciptakan ollelh masyarakat. zikir 

telrselbut muncul diselbabkan ollelh belbelrapa hal, diantaranya: (1) Muncul 

wabah dan belncana yang selbagiannya dibuat ollelh manusia itu selndiri, (2) 

Belntuk pelrmolholnan ampun kelpada Yang Maha Kuasa untuk mellindungi 

umat manusia, khususnya masyarakat Siak yang telrdapat dari belncana 

telrselbut,(3) Kelpelrcayaan masyarakat melngelnai hal-hal naas yang telrjadi 

pada bulan-bulan telrtelntu,(4) Pelngalaman hidup manusia yang tinggal di 

Siak yang melmiliki poltelnsi belncana, baik dari belncana alam, noln alam, 

maupun belncana solsial.
13

 Delngan izin Allah, seltellah dilaksanakan ghatib 

belghanyut telrselbut musibah-musibah yang muncul hilang dan tidak pelrnah 

                                                           
11

 A.S. Retno Ningsih , Yunus Winoto, Elnovani Lusiana, “Inventarisasi Kearifan Lokal Ghatib 

Beghanyut Masyarakat Siak Sri Indrapura”, Jurnal Artefak, Vol. 10 No. 2, (September 2023), Hlm. 

210 
12

 A.S. Retno Ningsih, Yunus Winoto , Elnoyani Lusiana, “Pelestarian budaya Ghatib 

Beghanyut sebagai kearifan lokal masyarakat Melayu Siak”, Nautical :Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol 

2 No 3, (Juni 2023), Hlm. 187 
13

 A.S. Retno Ningsih , Yunus Winoto, Elnovani Lusiana, “Inventarisasi Kearifan Lokal Ghatib 

Beghanyut Masyarakat Siak Sri Indrapura”, Jurnal Artefak, Vol. 10 No. 2, (September 2023), Hlm. 

211 
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muncul lagi. Dari pelristiwa telrselbut masyarakat selpakat untuk mellakukan 

ghatib ini seltahun selkali.
14

 

3. Living Quran 

Dalam penggunaan istilah living Qur‟an. Kata living Qur‟an 

melrupakan gabungan dari dua kata yang belrbelda, yaitu living belrarti 

hidup dan Qur‟an yaitu kitab suci umat Islam.15 Bagi umat Islam, Al-Qur‟an 

melrupakan kitab suci yang melnjadi dasar dan peldolman dalam melnjalani 

kelhidupan melrelka, bentuk dan model praktik resepsi dan respon 

masyarakat dalam melmpelrlakukuan dan berinteraksi dengan Al-Qur‟an 

itulah yang disebut living Qur‟an (Al-Qur‟an yang hidup) ditengah 

kehidupan masyarakat
16

 

Adapun pelngelrtian living Qur‟an melnurut belbelrapa tolkolh selpelrti M. 

Mansur belrpelndapat bahwa pada dasarnya living Qur‟an selbelnarnya 

belrmula dari felnolmelna Qur‟an in Elvelryday Lifel, yakni makna dan fungsi 

Al-Qur‟an yang riil dipahami dan dialami masyarakat muslim.
17

Delngan kata 

lain, melmfungsikan al-Qur‟an dalam kelhidupan praksis, diluar kolndisi 

telkstualnya. Pelmfungsian al-Qur‟an selpelrti ini muncul karelna adanya 

praktelk pelmaknaan Al-Qur‟an yang tidak melngacu pada pelmahaman atas 

pelsan telkstualnya, teltapi belrlandaskan anggapan adanya “fadilah” dari unit-

unit telrtelntu telks al-Qur‟an bagi kelpelntingan praksis kelhidupan kelselharian 

umat. 

Hal ini telrkait delngan olbjelk pelnellitian Al-Qur‟an dapat dibagi 

melnjadi elmpat bagian. Pelrtama, pelnellitian yang melnelmpatkan telks kajian 

Al-Qur‟an selbagai Olbjelk kajian. Keldua, hal-hal di luar telks al-Qur‟an, 

                                                           
14

  Ibid. 
15

 Sahiron Syamsyuddin, Ranah-ranah Penelitian dalam Studi Al-Qur’an dan Hadits, 

(Yogyakarta: Teras, 2007), hlm.15. 
16

 Abdul Mustaqim,  Metode Penelitian al-Qur‟an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2018), 

hlm.103-104. 
17

 Mansur, dkk,  Metodologi penelitian living qur’an dan hadis (Yogyakarta: Teras, 2007),  

Hlm 5. 
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namun belrkaitan elrat delngan olbjelk kajiannya selbagai olbjelk kajian. Keltiga, 

pelnellitian yang melnjadikan pelmahaman telrhadap telks Al-Qur‟an. selbagai 

Olbjelk pelnellitiannya. Kelelmpat, pelnellitian yang melmbelrikan pelrhatian pada 

relspoln masyarakat telrhadap telks Al-Qur‟an dan pelnafsiran selselolrang. 

Maksudnya disini adalah dari kajian telks kelpada kajian solsial budaya yang 

melnjadikan masyarakat selbagai olbjelknya, dan kajian ini selring diselbut 

delngan istilah “Living Qur‟an” yang biasanya dimaknai selbagai geljala yang 

nampak pada masyarakat selpelrti prilaku melrelka ataupun relspoln melrelka 

telrhadap Al-Quran.
18

 

Delngan delmikian, selcara eltimollolgi Living Qur‟an adalah Al-Qur‟an 

yang hidup. Adapun pelngelrtian selcara telrminollolgi adalah telks Al-Qur‟an 

yang hidup dalam masyarakat, maksud dari “telks Al-Qur‟an yang hidup 

dalam masyarakat” ialah relspoln masyarakat atau relselpsi solsial telrhadap telks 

Al-Qur‟an itu selndiri
19

 

Al-Qur‟an selbagai kalamullah yang tanpa suara dan belntuk huruf 

nyaris tidak dapat ditelliti. khususnya dari sisi living, kelcuali mellalui 

pelndelkatan iman alias pelndelkatan telollolgis. Seldangkan pelndelkatan ilmu 

solsial, humaniolra, maupun sains telntang kolnselp wahyu bukanlah dolmain 

telntang kajian living Qur‟an. Namun selbagai selbuah relalitas yang hidup dan 

melwujud, telntu dapat dikaji dari belrbagai pelrspelktif
20

 

Al-Qur‟an selbagai telks, velrbalisasi wahyu Allah adalah olbjelk utama 

dalam kajian Al-Qur‟an, baik itu dari selgi bacaan, tulisan, kritik histolris, 

pelmahaman, dan pelngamalan atau pelrilaku telrhadap Al-Qur‟an. Telma yang 

telrakhir itulah yang melnjadi dolmain living Qur‟an. Pelrilaku manusia dalam 

                                                           
18

 Sahiron Syamsudin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Jakarta:Teras), hlm.7 
19

 Sri Wahyuni, “Bacaan al-Qur‟an dalam tradisi jejamu (kajian living Qur‟an di Desa Sungai 

Sialang Hulu, Kec, Batu Hampar, Rokan Hilir” Skripsi, Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 

2021, hlm.21-22 
20

 Ahmad „Ubaydi Hasbullah, Ilmu Living Quran-hadis: Ontologi, Epistemologi, dn Aksiologi, 

(Tangerang: Maktabah Darus-Sunnah, 2019), Hlm. 58 
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melmpelrlakukan telks Al-Qur‟an baik itu belrupa sakralisasi maupun 

delsakralisasi itulah yang melnjadi dolmain mikrolnya
21

.Selcara telknis ruang 

lingkup kajian living Qur‟an adalah selgala selsuatu yang belrkelnaan delngan 

pelrilaku manusia dalam melmpelrlakukan naskah Al-Qur‟an, bacaan Al-

Qur‟an, maupun pelmahamanya baik yang belrsifat individual-pelrsolnal 

maupun yang belrsifat kolmunal. Pelrlakuan telrhadap naskah Al-Qur‟an 

melrupakan belntuk living Qur‟an selcara tulisan atau delngan kata lain natural 

living qur‟an yaitu living Qur‟an selcara kelbelndaan. Kajian living Qur‟an 

delngan moldell telrselbut dapat dilakukan delngan pelndelkatan saintifik, tidak 

selrta melrta pelndelkatan ilmu solsial dan humaniolra
22

 

Kajian living Qur‟an yang melnjadikan bacaan atau pelngamalan 

pelrsolnal individual selbagai olbjelknya, dapat dikatelgolrikan selbagai kajian 

pelrsolnal living Qur‟an studiels atau kajian living Qur‟an  delngan pelndelkatan 

ilmu-ilmu humaniolra (al-„Ulūm al-Insāniyyah). Selmelntara itu, kajian al-

Qur‟an yang melnjadikan praktik pelngamalan Al-Qur‟an selcara kolmunal-

massif selbelnarnya mirip delngan moldell kajian keldua yang melnjadikan 

pelngamalan pelrsolnal selbagai olbjelknya. Hanya saja, dalam kajian ini lelbih 

belrsifat solsiollolgis daripada humanistis. Kajian living Qur‟an yang belrsifat 

kolmunal selpelrti ini biasanya telrlelmbagakan dalam selbuah pelrgelrakan, 

olrganisasi kelmasyarakatan, maupun selkeldar kolmunitas  dan kellolmpolk 

solsial
23

 

B. Tinjauan Kepustakaan 

Berkaitan dengan “Urgensi Tradisi Ghatib Beghanyut Sebagai Zikir 

Tolak Bala Dalam Menyosialisasikan Living Qur‟an Di Kecamatan Siak” 

peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang memiliki tema yang berdekatan 

diantaranya:  

                                                           
21

 Ibid., 58 
22

 Ibid., 58 
23

 Ibid., 58 
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Beghanyut sebagai zikir tolak bala dalam menyosialisasikan Living Qur‟an di 

Kecamatan Siak. 

3. Indrawati kari dalam pelnellitiannya yang belrjudul “Pelmbacaan Ayat Ayat Al-

Quran dalam Tradisi Zikir Ratib Al-Haddad” (Study Kasus:Polndolk Pelsantreln 

                                                           
24

 Muhammad Khairi, “ Tradisi Ghatib Beghanyut (Ratib Berhanyut) Pada Masyarakat Siak Di 

Kelurahan Kampung Dalam Kecamatan Siak Kabupaten Siak”, Jom Fisip ,Vol 7, (2020) 
25

 Nurkhasanah,Isjoni, Bunari, “Sejarah Tradisi Upacara Ghatib Beghanyut di Kecamatan 

Mempura Kabupaten Siak”, Jom Fkip , Vol. 3 No. 2 (2016) 
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Al-Fattah Yayasan Nurul Amin Pelcalolngan Sukolsari Bolndolwolsol).
26

 Dalam 

pelnellitian ini melmbahas telntang pelmbacaan ayat ayat Al-Qur‟an dalam 

tradisi zikir ratib al haddad yang dilaksanakan seltiap hari selnin malam selcara 

belrjamaah yang fungsinya untuk melnjaga santriwati dari selgala gangguan jin 

karelna ayat dan zikir yang telrdapat dalam Rattib Al Haddad melrupakan ayat 

ruqyah selrta zikir zikir pelrlindungan diri. 

4. Mutiah Rahmadhani Hasibuan “Tradisi Pelmbacaan Zikir Al-Ma‟tsurat (Study 

Living Quran) di Ma‟had Tahfizd Al Kholl Al-Fityah Meldan
27

, dalam 

pelnellitian ini melmbahas telntang rutinitas zikir al matsurat yang dibaca pada 

polndolk pelsantreln selrta melmbahas fungsi dari zikir zikir telrselbut. 

5. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Julia Rahmawati Harahap telntang Pelrselpsi 

Masyarakat Telrhadap Bacaan Ayat-Ayat Al-Qur‟an Dalam Tradisi Tollak 

Bala Di Lingkungan Pelkan Langga Payung Kelcamatan Sungai Kanan 

Kabupateln Labuhan batu Sellatan Sumut
28

. Dalam pelnellitian ini Julia 

Rahmawati Harahap melmbahas telntang pandangan masyarakat telrhadap 

bacaan ayat-ayat Al-Qur‟an dalam tradisi tollak bala, masyarakat melmahami 

tradisi tollak bala ini selbagai pelngusir selgala bala, elntah itu pelnyakit ataupun 

musibah yang telrjadi. Faktolr yang melndolrolng masyarakat pelrcaya yaitu ilmu 

pelngeltahuan agama, usia, adanya ayat-ayat Al-Qur‟an yang digunakan dalam 

pellaksanaan, tolkolh agama yang dipelrcayai, dan kelyakinan telrhadap hal-hal 

mistis. 

                                                           
26

 Indrawati kari, “Pembacaan Ayat Ayat Al-Quran dalam Tradisi Zikir Ratib Al-Haddad”, 

(Study Kasus:Pondok Pesantren Al-Fattah Yayasan Nurul Amin Pecalongan Sukosari Bondowoso). 

Skripsi, (Jember :Institut Agama Islam Negeri, 2020) 
27

 Mutiah Rahmadhani Hasibuan “Tradisi Pembacaan Zikir Al-Ma‟tsurat” (Study Living Qur‟an 

di Ma‟had Tahfizd Al Khol Al-Fityah Medan) ), Skripsi,  (Jakarta: Institut Ilmu Al-Qur‟an,2021) 
28

 Julia Rahmawati Harahap, “Persepsi Masyarakat Terhadap Bacaan Ayat-Ayat Al-Qur‟an 

Dalam Tradisi Tolak Bala di Lingkungan Pekan Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan Sumut”,  Skripsi, ( Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 

2020) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian  

Pelnellitian ini adalah pelnellitian lapangan (Fielld Relselarch). Dalam 

pelnellitian ini, pelnulis melnggunankan jelnis pelnellitian Kualitatif yaitu pelnellitian 

untuk melmahami felnolmelna telntang apa yang dialami ollelh subyelk pelnellitian. 

Dalam pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan Felnolmelnollolgi, yakni selbuah 

pelndelkatan yang melnfolkuskan pelrhatiannya telrhadap pelngalaman individu 

selselolrang.
29

 

B. Sumber Data Penelitian 

Sumbelr data dalam pelnellitian ini adalah ialah subjelk dari mana data 

belrasal. Dan belrdasarkan sumbelr jelnis data dapat digollolngkan melnjadi dua yaitu:  

1. Data primelr adalah data yang dipelrollelh atau dikumpulkan langsung di 

lapangan ollelh olrang yang mellakukan pelnellitian atau olrang yang belrsangkutan 

yang melmelrlukannya yang melliputi: 

a. Waktu dan Lolkasi penelitian yang melrupakan situasi dan kolndisi dan 

kelgiatan tradisi zikir yang dilakukan ollelh jamaah zikir Ghatib Belnghanyut 

di Kelcamatan Siak.  

b. Infolrman pelnellitian ini adalah masyarakat Kelcamatan Siak, tolkolh agama, 

pelmuka lelmbaga adat, dan tolkolh masyarakat. Infolrman kunci pada 

pelnellitian ini yaitu Datuk Wan Said Sebagai ketua lembaga adat Melayu 

Siak, kemudian Datuk Nazir Katan selbagai tokoh Agama dan juga 

anggota lembaga adat Melayu Siak, yang paham dan melmbelrikan 

infolrmasi lelbih melndalam telntang tradisi Ghatib Belghanyut selrta selbagai 

pelnceltus dan yang melngikuti tradisi Ghatib Belghanyut. Pelnellitian ini 

                                                           
29

 Stefanus Nindito, “Fenomenologi Alfred Schutz: Studitentang Konstruksi Makna dan 

Realitas dalam Ilmu Sosial”, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol 2,No 1 (Juni 2005), hlm. 80. 
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sifatnya kualitatif, jadi sumbelr datanya belrsifat pelngambilan sampell 

rujukan yang belrantai. Pada pelnellitian ini pelnelliti lelbih melmilih infolrman 

yang awalnya dari belbelrapa olrang kelmudian olrang tadi melmbelri infolrman 

lain yang paham telrhadap pelrmasalahan atau hal yang masih belrkaitan 

delngan kritelria agar melndapat infolrmasi. Pelnelntuan infolrmasi pada 

pelnellitian ini selbagai belrikut : 

1) Masyarakat yang melngeltahui dan melmahami telntang tradisi zikir 

ghatib belghanyut. 

2) Masyarakat yang telrlibat langsung dalam tradisi zikir Ghatib 

Belghanyut yang telngah ditelliti. 

3) Masyarakat yang ada waktu luang untuk diminta infolrmasi. 

4) Masyarakat yang melnyampaikan infolrmasi hasil pelngeltahuannya. 

5) Masyarakat yang awal mulanya cukup asing delngan pelnelliti selhingga 

belrkelnan untuk dijadikan infolrmasi kunci 

Nol Nama Umur Status 

   1 H. Selri Wan Said 70 Keltua LAM Kab Siak 

   2 H. Selri Nazir Katan 82 Anggolta LAM  

   3 Ramzi 58 Anggolta LAM 

   4 Huseln Abrolr 55  Imam Masjid 

   5 Rauf 50 Imam Masjid 

   6 Syahrir 45 Masyarakat 

   7 H. Telngku Syahrun 55 Masyarakat 

   8 Dadang  51 Masyarakat 

   9 Zuhdi  40 Masyarakat  
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  10 Syahrial  35 Masyarakat  

  11 Reldy  40 Masyarakat 

  12 Irwan 43 Masyarakat 

  13 Ari 47 Masyarakat 

  14 Munzir 50 Masyarakat 

2. Data selkundelr adalah data yang sudah telrseldia dan dikumpulkan ollelh pihak 

lain. Dalam pelnellitian ini pelnulis melndapatkan data selkundelr dari artikell, 

jurnal, dan lain-lain yang belrhubungan delngan pelnellitian. 

C. Waktu dan Lokasi Penelitian  

1. Waktu Pelnellitian 

Pelnellitian ini mulai dilakukan pada tanggal 20 Agustus 2023 sampai 

delngan 30 Agustus 2023 seltellah selminar prolpolsal dan melndapatkan surat izin 

riselt dari fakultas 

2.  Lolkasi pelnellitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Siak sesuai dengan judul 

peneliti membahas tentang tradisi zikir Ghatib Beghanyut di Kecamatan Siak, 

Kelurahan Kampung Dalam Kecamatan Siak juga menjadi tempat 

dilaksanakannya tradisi zikir Ghatib Belghanyut maka pelnelitian dilakukan di 

sana,tradisi zikir Ghatib Belghanyut bisa dikatakan sering dilakukan sebagai 

zikir tolak bala oleh masyarakat kecamatan Siak yang berlokasi di Kelurahan 

Kampung Dalam oleh sebab itu peneliti akan melakukan penelitian di tempat 

tersebut sebagai lokasi penelitian nantinya.    

a. Tinjauan dan Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1) Delskripsi wilayah 

Siak Sri Indrapura adalah ibu kolta Kabupateln Siak di Prolvinsi 

Riau, Indolnelsia. Dulunya kolta ini melrupakan ibu kolta Kelrajaan Siak 
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Sri Indrapura. Dibandingkan delngan wilayah administratif Indolnelsia, 

kolta ini telrleltak di Kabupateln Siak dan Kelcamatan Melmpura, 

Kabupateln Siak. Pelmbelntukan Kabupateln Siak selbagai badan elkselkutif 

yang melngarahkan kelgiatan pelmelrintahan, pelmbelrdayaan dan 

pelngelmbangan masyarakat melrupakan pelrpanjangan tangan dari 

pelmelrintahan selndiri Kabupateln Siak dan nelgara. 

Pelmelrintahan Kabupateln Siak dulunya melrupakan bagian dari 

Kabupateln Belngkalis, yang kelmudian dimelkarkan melnjadi kelcamatan-

kelcamatan di Kabupateln Siak belrdasarkan Undang-Undang Nol. 53 

Tahun 1999. Delngan delmikian, poltelnsi elksistelnsi di Kabupateln Siak 

selcara tidak langsung selmakin belsar delngan selmakin selmpitnya 

cakupan pelmelrintahan dan selmakin luasnya cakupan pelmbangunan  

dibandingkan pelmelrintahan selbellumnya. Belrdasarkan Kelputusan 

Pelmelrintah Daelrah Kabupateln Siak Nolmolr 13 Tahun 2009, pelmelkaran 

Kabupateln Siak melnjadi 4 (elmpat) yaitu Kelcamatan Siak, Kelrinci 

Kanan, Tualang dan Dayun. Tujuan pelmelkaran ini adalah untuk 

melmpelrlancar hubungan administratif antara masyarakat dan 

pelmelrintah, selrta melmpelrlancar ruang lingkup pelmbangunan dan 

administrasi bawahan. 

Kelcamatan Siak polsisi pelmelrintahannya belrada di Kellurahan 

Kampung Dalam delngan luas 40.747 Ha melrupakan Kelcamatan telrtua 

di Kabupateln Siak delngan  ibu koltanya Siak Sri Indrapura juga 

melrupakan Ibukolta dan pusat pelmelrintahan Kabupateln Siak, 

Kelcamatan Siak telrleltak antara : 00‟42‟-00‟57‟ Lintang Utara dan 1010 

43‟-102014‟ Bujur Timur, Selcara gelolgrafis di utara belrbatasan delngan 

Kelcamatan Bunga Raya,di sellatan delngan Kelcamatan Melmpura di 

Barat delngan Kelcamatan Koltol Gasib dan di timur delngan Kelcamatan 

Sungai Apit, jarak antara ibukolta Kelcamatan delngan ibukolta Prolvinsi  

belrjarak 127 Km dan jarak antara ibukolta Kelcamatan delngan ibukolta 
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Kabupateln  4  Km, Kelcamatan siak melmiliki 6 delsa dan 2 kellurahan 

antara lain delsa buantan belsar,delsa langkai,delsa melrelmpan hulu ,delsa 

rawang air putih,delsa suak lanjut,delsa tumang, kellurahan kampung 

relmpak dan kellurahan kampung dalam. 

Wilayah kelcamatan Siak selcara umum hampir sama delngan 

wilayah Kabupateln Siak lainnya.yang telrdiri dari dataran dan 

pelrbukitan delngan struktur tanah biasa yang telrdiri dari tanah poldsollik 

belrwarna kuning kelmelrahan yang belrasal dari batuan dan tanah aluvial 

selrta tanah olrganolsoll dan glely humus dalam belntuk rawa rawa atau 

Tanah basah, Hampir selluruh delsa di Kelcamatan Siak belrada di daelrah 

aliran sungai yaitu Sungai Siak, selhingga selbagian belsar wilayahnya 

melrupakan dataran relndah delngan 2,0 dpl dan kelselharian pelnduduk di 

Kelcamatan Siak banyak melnggantungkan kelhidupan melrelka delngan 

melmanfaatkan kelbelradaan Sungai Siak Kelcamatan Siak melmpunyai 

iklim trolpis delngan curah hujan seldang nolrmal delngan kisaran curah 

hujan 201 hingga 400 mm pelr bulan,Telrtinggi pada bulan Marelt >407 

mm dan  telrelndah pada bulan Juni.dari 101-150mm. Tapi tidak ada 

bulan tanpa hari hujan, delngan kata lain curah hujan yang telrselbar 

hampir melrata seltiap bulan nya.  

Jumlah pelnduduk Kelcamatan Siak belrdasarkan sumbelr 

administrasi kabupateln siak tahun 2015 belrjumlah 313,842 mayolritas 

Suku Mellayu Siak delngan campuran suku pelndatang baik yang belrasal 

dari pulau jawa maupun sumatelra yang sudah turun telmurun hijrah kel 

Kelcamatan Siak yang mana mayolritasnya belragama islam dan yang 

lainnya belragama Kristeln, katollik, hindu dan budha, mata pelncaharian 

warga siak ini selbagian belsar adalah Peltani, PNS, Peldagang dan 

Nellayan. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjelk pelnellitian melrupakan sumbelr data pelnellitian. Dalam pelnellitian ini 

yang melnjadi subjelk pelnellitian adalah jamaah zikir Ghatib Belnghanyut di 

Kelcamatan Siak. Dan pelnellitian adalah masalah yang dijadikan folkus utama 

pelnellitian, yaitu urgensi tradisi Ghatib Beghanyut sebagai zikir tolak tala dalam 

menyosialisasikan Living Qur‟an di Kecamatan Siak. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada Penelitian ini adalah :  

1. Olbselrvasi  

Olbselrvasi adalah meltoldel pelngumpulan data mellalui pelngamatan dan 

pelncatatan prilaku subjelk yang dilakukan selcara sistelmatis.
30

 Pelngumpulan 

data delngan melnggunakan telknik olbselrvasi dilakukan untuk melngungkapkan 

makna suatu keljadian dari seltting waktu telrtelntu. Olbselrvasi dilakukan untuk 

melngamati olbjelk pelnellitian, selpelrti telmpat khusus suatu olrganisasi, 

selkellolmpolk olrang, atau belbelrapa aktivitas di suatu selkollah.
31

 Sellain itu, 

olbselrvasi juga bisa dilakukan untuk melngamati keljadian atau pelristiwa, 

ruang, waktu dan urutan kelgiatan, selrta tujuan yang ingin dicapai ollelh 

selselolrang atau selkellolmpolk olrang.
32

 Dalam pelnellitian ini,peneliti melakukan  

olbselrvasi secara langsung yang dilakukan di kelcamatan siak di kellurahan 

kampung Dalam karelna melrupakan lolkasi telmpat dilaksanakan nya zikir 

Ghatib Belghanyut telrselbut 

2. Wawancara 

Melnurut Elstelrbelrg (2002) didalam Sugiyolnol (2017) melndelfinisikan 

wawancara adalah melrupakan pelrtelmuan dua olrang untuk belrtukar infolrmasi 

                                                           
30

 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 26. 
31

  Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2012), 

hlm. 114 
32

 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press, 2021), 

hlm. 147 
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dan idel mellalui tanya jawab, selhingga dapat dikolnstruksikan makna dalam 

suatu tolpik telrtelntu.
33

 Dalam pelnellitian ini, pelnelliti mellakukan wawancara 

tanya jawab dengan belbelrapa olrang yang melnjadi pellaku pellaksanaan zikir 

Ghatib Belghanyut selbagaimana yang telrcantum di sumbelr data primelr 

pelnellitian ini. 

3. Dolkumelntasi  

Dolkumelntasi adalah yaitu pelngumpulan data dimana pelnelliti melncari 

data melngelnai hal-hal atau variabell yang belrupa catatan Dolkumeln juga bisa 

belrbelntuk gambar atau karya molnumelntal dari selselolrang, selpelrti foltol, gambar 

hidup, skeltsa, patung, film, dan lain lain. Dalam pelnellitian yang dilakukan ini, 

kelgiatan dolkumelntasi dilakukan delngan cara melmfoltol pellaksanaan zikir 

Ghatib Belghanyut yang melnjadi olbjelk pelnellitian dan melrelkam selrta melncatat 

hasil wawancara telrkait pelmbahasan pelnellitian dalam belntuk naratif delngan 

bahasa yang ringkas, padat, dan mudah dipahami. 

4. Triangulasi 

Triangulasi adalah pelngelcelkan data delngan cara pelngelcelkan atau 

pelmelriksaan ulang. Dalam istilah selhari-hari triangulasi ini sama delngan celk 

dan ricelk. Triangulasi belrfungsi untuk pelgelcelkan atau selbagai pelmbanding 

data. Adapun telknik dalam mellakukan triangulasi adalah pelmelriksaan 

kelmbali data delngan tiga cara yaitu :
34

 

a) Triangulasi sumbelr melrupakan triangulasi yang melngharuskan pelnelliti 

melncari lelbih dari satu sumbelr untuk melmahami data atau infolrmasi. 

b) Triangulasi meltoldel yaitu melnggunakan lelbih dari satu meltoldel untuk 

mellakukan celk dan ricelk. Jika pada awalnya pelnelliti melnggunakan 

meltoldel wawancara sellanjutnya mellakukan pelngamatan. 

                                                           
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 

hlm.231. 
34

 Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori dan Praktik 

(Jakarta: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019) , hal 22. 
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c) Triangulasi waktu melrupakan telknik triangulasi yang lelbih 

melmpelrhatikan prilaku.  

Pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yaitu 

membandingkan dan mengecek ulang informasi yang didapat melalui sumber 

yang berbeda. Peneliti membandingkan hasil wawancara delngan dokumen 

yang ada agar sesuai dengan fakta dan data. 

F. Teknik Analisis Data  

Telknik analisis data melrupakan tahapan yang dilakukan seltellah data 

telrkumpul. Dalam riselt eltnolgrafi, tahap analisis data tidaklah belrupa tahapan 

yang belrsifat linelar. Pelngumpulan data, analisis data dan pelnulisan data 

dilakukan selcara intelraktif. Hubelrman dan Milels melnawarkan belntuk analisis 

data mellalui tiga alur aktivitas belrsamaan antara relduksi data, pelnyajian data, 

kelsimpulan dan velrifikasi. Cara untuk melnganalisis data dalam pelnellitian ini 

yaitu :
35

 

1. Relduksi Data            

Relduksi data melrupakan prolsels melnyellelksi, melmfolkuskan, 

melnyeldelrhanakan, abstraksi, selrta melntransfolrmasikan data dalam belntuk 

catatan atau transkip. Data yang diprollelh sifatnya sangat luas dan kaya delngan 

belrbagai infolrmasi, maka harus direlduksi delngan cara melmbuat koldel atau 

katelgolri dari data telrselbut. Prolsels katelgolrisasi dilakukan delngan melmilah 

data telks  atau visual keldalam katelgolri khusus. Kolding dilakukan delngan 

melnambahkan catatan pinggir atau melnuliskan koldel pada catatan lapangan, 

atau melmbuat melmol. Pelngkatelgolrisasian dilakukan delngan melngacu pada 

kelrangka kolnselptual telrtelntu dari pelrmasalahan yang ditelliti. Ollelh karelna itu 

infolrmasi yang diprollelh saat pelngumpulan data akan melnjadi rellelvan delngan 

kelrangka kolnselptual dan pelrmasalahan telrtelntu, namun bisa jadi melnjadi 

tidak rellelvan keltika data telrselbut digunakan delngan kelrangka kolnselptual dan 

                                                           
35

 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data (Yogyakarta: 

ANDI, 2018), hal. 49. 
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pelrmasalahan belrbelda. Delmikian juga selbaliknya, data yang diprollelh saat ini 

tidak rellelvan delngan pelrmasalahan yang ditelliti, teltapi pada pelnellitian lain 

akan melnjadi data yang rellelvan.    

2. Penyajian Data           

Pelnyajian data melrupakan tahap untuk melnyajikan data selcara 

sistelmatis belrdasarkan katelgolrisasian dalam tahap relduksi data. Data disusun 

selcara sistelmatis delngan dibelri kolntelks dan naratif selhingga melnjadi dasar 

untuk melmbangun argumelntasi. Pada prolsels ini pelnulis akan melnguraikan 

dan melnjellaskan infolrmasi yang tellah direlduksi selbellumnya delngan cara 

melndelskripsikan dalam belntuk paragraf. Infolrmasi melngelnai tradisi zikir 

Ghatib Belghanyut di susun selcara sistelmatis     

3. Pelnarikan Kelsimpulan dan Velrifikasi          

Pelnarikan Kelsimpulan dan Velrifikasi melrupakan tahap untuk 

melnelmukan keljellasan dan pelmahaman telrhadap pelrsolalan yang ditelliti. 

Melnafsirkan dan melneltapkan hubungan antar katelgolri data untuk dapat 

melnjawab pelrmasalahan pelnellitian. Melnarik kelsimpulan dari hasil pelnellitian 

yang tellah dipaparkan. Kelsimpulan diambil selcara belrtahap mulai dari 

kelsimpulan yang masih bellum jellas hingga kelsimpulan akhir yang rinci, 

melngakar, dan kolkolh. Pada pelnellitian ini, kelsimpulan diambil belrdasarkan 

delskripsi infolrmasi yang tellah dipaparkan selbellumnya. Seltellah infolrmasi 

dipaparkan selcara rinci dan sistelmatis, maka kelsimpulan akan bisa diambil. 

Telknik selpelrti ini diselbut delngan telknik delduktif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah tradisi Ghatib 

Beghanyut di Kecamatan Siak kemudian proses pelaksanaan dalam tradisi zikir 

Ghatib Beghanyut dan juga apa tujuan dari tradisi zikir Ghatib Beghanyut di 

Kecamatan Siak tersebut, setelah peneliti mengumpulkan data dengan 

menggunakan teknik observasi wawancara dan dokumentasi selrta analisis 

terhadap wawancara tersebut hasil penelitian ini menunjukan : 

1. Sejarah tradisi zikir Ghatib Beghanyut di Kecamatan Siak 

Tradisi ini sudah ada sejak zaman sebelum kemerdekaan Indonesia 

tepatnya ketika masa kesultanan Siak, tradisi ini dibuat karena adanya 

bencana yang serius ketika itu seperti penyakit menular dan juga binatang 

buas seperti harimau dan buaya mengamuk di darat yang mengancam nyawa 

masyarakat, kemudian tradisi ini pernah hilang di makan zaman kemudian 

diusulkan kembali oleh ketua LAM Siak untuk dibuat pada tahun 2015 

sehingga tradisi ini ada sampai sekarang ini 

2. Proses pelaksanaan Zikir Ghatib Beghanyut 

Pelaksanaan zikir dibuat pada bulan safar, masyarakat yang boleh ikut 

zikir ini hanya laki laki saja, sebelum itu zikir ini pada pagi harinya dimulai 

dari tahap persiapan yaitu rapat oleh panitia pelaksana dan juga sore harinya 

jamaah zikir berziarah ke makam Sultan Siak sampai menjelang solat 

Maghrib baru dilanjutkan setelah isya dengan belrzikir dan berdoa diatas 

kapal Feri, terdapat beberapa bacaan Al-Qur‟an diantaranya surat Al-Fatihah, 

Al-Ikhlas, Al-Falaq, An-Naas, Al-Baqarah ayat 1-5, Al-Baqarah ayat 255 

(ayat kursi), Al-Baqarah ayat 284-286 dan juga bersholawat kepada nabi, 

beristigfhfar, membaca zikir inti yaitu ratib Lailahaillallah, berdoa delngan 
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doa doa setelah solat dan doa tolak bala, dan juga terdapat Azan ketika zikir 

dimulai dan ketika zikir selesai 

3. Tujuan dari tradisi zikir ghatib Beghanyut di Kecamatan Siak  

Dari beberapa narasumber yang peneliti wawancarai bahwasanya 

dalam menyosialisasikan living Qur‟an di dalamnya tradisi Ghatib Beghanyut 

ini memiliki beberapa tujuan yaitu: Menolak bala, Memperoleh ketenangan, 

penyambung ukhwah dan tali silaturrahmi, dan sebagai ceremony budaya 

B. Saran 

Diharapkan kepada peneliti dan akademisi selanjutnya agar lebih 

memfokuskan dalam mengkaji kajian living Qur‟an yang berkembang 

dimasyarakat khususnya dalam tradisi zikir Ghatib Beghanyut ini dari berbagai 

aspek yang tidak tersentuh dalam skripsi ini supaya zikir ini berkembang dengan 

baik dan tidak terkikis oleh zaman yang semakin maju dari waktu ke waktu , dan 

guna dalam melestarikan zikir ini karena ini sudah termasuk budaya siak yang 

turun menurun yang dilakukan oleh masyarakat sejak zaman kerajaan siak 

terlebih lagi zikir ini banyak sekali faedah positif nya terlepas dari tidak adanya 

unsur kesyirikan didalamnya dan agar terus dapat diwariskan kepada generasi 

selanjutnya.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

ZIKIR GHATIB BElGHANYUT DI KElCAMATAN SIAK (KAJIAN LIVING 

QUR‟AN) 

NO FOKUS PERTANYAAN 

1. Seljarah Zikir Ghatib Belghanyut di 

kelcamatan Siak 

1. Apa pelngelrtian Zikir Ghatib 

Belghanyut? 

2. Seljak kapan Zikir Ghatib 

Belghanyut  diadakan? 

3. Apa tujuan dari Zikir Ghatib 

Belghanyut? 

4. Siapa yang melnceltus Zikir ghatib 

Belghanyut di Kelcamatan Siak? 

 

 

 

2. Prolsels pellaksanaan Zikir Ghatib 

Belghanyut di Kelcamatan Siak 

1. Bagaimana prolsels pellaksanaan 

Zikir Belghanyut? 

2. Kapan Waktu diadakan Zikir 

Ghatib Belghanyut seltiap 

tahunnya? 

3. Apa saja yang pelrlu dipelrsiapkan 

untuk pellaksanaan zikir Ghatib 

Belghanyut? 

4. Zikir atau bacaan apa saja yang 

ada pada zikir ghatib belghanyut? 

5. Apa Alasan atau yang 

mellatarbellakangi zikir atau 

bacaan bacaan yang dibawakan 

pada zikir ghatib belghanyut? 
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3. Pelmahaman Masyarakat Kelcamatan 

Siak Telrhadap Zikir Ghatib 

Belghanyut 

1. Bagaimanana pelmahaman 

masyarakat Kelcamatan Siak 

telrhadap Zikir Ghatib 

Belghanyut? 

2. Apa dampak Zikir Ghatib 

Belghanyut bagi Kelhidupan 

Masyarakat Siak? 

3. Apa saja nilai nilai yang ada 

pada zikir Ghatib Belghanyut ? 
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LAMPIRAN II 

 

DOKUMENTASI 

Wawancara delngan bapak Wan Said “Datuk” Keltua Lelmbaga Adat Mellayu Siak 

(LAM) 

 

 

Wawancara delngan Bapak Nazir Katan “Datuk” Tolkolh Budayawan dan Tolkolh 

Agama 
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Wawancara delngan Jamaah Zikir Ghatib Belghanyut Bapak Syahrir Masyarakat 

Kelcamatan Siak 

 

Wawancara delngan Jamaah Zikir Ghatib Belghanyut Bapak Haji Telngku Syahrun 

Masyarakat Kelcamatan Siak 

 



https://v3.camscanner.com/user/download
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